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ABSTRAK 

 Pemeriksaan cranium PA axial caldwell method memIliki alternatif 

penyudutan central ray dengan range 20-25 dan range 25-30  caudally dalam 

memvisualisasikan superior orbital fissure dengan lebih baik. Range penyudutan 

central ray menyebabkan belum adanya patokkan penyudutan central ray yang 

tepat untuk memvisualisasikan superior orbital fissure. Penelitian bertujuan 

mengetahui adanya pengaruh variasi penyudutan arah sinar terhadap informasi 

anatomi dan mengetahui sudut yang lebih informatif. 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

studi eksperimen melalui studi kepustakaan, studi eksperimen, kuisioner, dan 

dokumentasi. Penelitian dilakukan di Laboratorium Universitas Awal Bros pada 

bulan Mei 2025. 

 Hasil dari uji pengaruh menunjukkan nilai p-Value 0,006<0,05 yang 

berarti adanya pengaruh variasi penyudutan arah sinar terhadap informasi 

anatomi. Nilai mean rank tertinggi didapati pada penyudutan 20 caudally sebesar 

2,88. Dimana dalam penyudutan ini lebih informatif dalam memvisualisasikan 

sinus maxilla, sinus ethmoid, superior orbital fissure, superior orbital margin, 

crista galli, dan tampak petrous simetris. 
  
 

Kata kunci  : Penyudutan, Cranium Caldwell, Informasi Anatomi 

Kepustakaan  : 22 (2016-2024) 
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ABSTRACT 

 The PA Axial Caldwell method for cranial radiography uses alternative central 

ray angulations ranging from 20°–25° and 25°–30° caudally to better visualize the 

superior orbital fissure. This variation indicates a lack of standardized angulation for 

optimal visualization. This study aims to determine the effect of different central ray 

angulations on anatomical information and identify the most informative angle. 

 This quantitative research used an experimental approach involving literature 

review, experimental procedures, questionnaires, and documentation. It was conducted at 

the Radiology Laboratory of Universitas Awal Bros, in May 2025 

 The results showed a p-value of 0.006 < 0.05, indicating a significant effect of 

angulation variation on anatomical information. The highest mean rank was at 20° 

caudal angulation (2.88). This angle is more informative in visualizing the maxillary 

sinus, ethmoid sinus, superior orbital fissure, superior orbital margin, crista galli, and 

symmetrical petrous ridges. 

 

Keyword : Angulation, Cranium Caldwell, Anatomical Information 

Literature : 22 (2016-2024) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Radiologi adalah bidang kedokteran khusus yang menggunakan 

berbagai modalitas radiasi untuk aplikasi diagnostik dan terapeutik. Ini 

mencakup berbagai teknik pencitraan, pemanfaatan sinar-X, dan penerapan 

bahan radioaktif (BAPETEN, 2020).  Menurut Gustia dalam Susanti et al., 

(2022) radiografi konvensional sering diterapkan di rumah sakit. Radiografi 

konvensional melibatkan penggunaan peralatan konvensional, yang dapat 

mobile atau stasioner, untuk tujuan pemeriksaan. Biasanya, peralatan ini 

terletak di ruangan khusus yang diperuntukkan untuk pemeriksaan umum 

rutin. Pemeriksaan ini menggunakan sinar-X sebagai sumber radiasi (Wardani 

& Sudarti, 2022). 

Radiasi sinar-X memiliki aplikasi yang signifikan dalam sektor 

kesehatan. Sinar-X dapat bertujuan mendiagnosis berbagai penyakit, sehingga 

sinar-X memiliki peran penting dalam diagnostik dan terapi. Salah satu 

karakteristik radiasi sinar-X adalah daya tembusnya yang tinggi, sehingga 

mampu menembus berbagai bahan, termasuk yang berasal dari perangkat 

sinar-X. Sinar-X digunakan untuk memperoleh informasi tentang tubuh 

secara efisien, sehingga menghilangkan kebutuhan akan prosedur invasif 

seperti operasi (Wardani & Sudarti, 2022). Salah satu jenis pemeriksaan 

radiodiagnostik adalah pemeriksan radiograf Cranium. 

Menurut Lampignano (2018), pemeriksaan radiograf cranium 

merupakan teknik pencitraan yang menggunakan sinar-X untuk menghasilkan 
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radiograf yang mendukung proses diagnosis. Struktur anatomi cranium terdiri 

dari 22 tulang, yang mencakup dua set tulang, yaitu tulang cranial dan tulang 

facial. Delapan tulang cranium membentuk rongga cranium yang melindungi 

otak. Delapan tulang tersebut adalah tulang frontal, dua tulang parietal, dua 

tulang temporal, tulang occipital, tulang sphenoid, dan tulang ethmoid. Selain 

itu, terdapat 14 tulang wajah yang terdiri dari dua tulang nasal, dua maxilla, 

dua tulang zygomatic, mandibula, dua tulang lacrimal, dua tulang palatine, 

dua conchae nasal inferior, dan vomer (Ramadhani & Widyaningrum, 2020). 

Menurut (Ramadhani & Widyaningrum, 2020) Tulang cranium dan 

tulang facial secara kolektif berfungsi untuk melindungi serta mendukung 

organ indera khusus yang sensitif. Organ-organ ini mencakup indera yang 

digunakan untuk penglihatan, pengecapan, penciuman, pendengaran, dan 

keseimbangan (ekuilibrium). Patologi pada cranium yang biasa terjadi yaitu 

Fraktur, Neoplastic, Osteitis (Lampignano, 2018) Tumor, Osteoporosis, 

Osteopetrosis (Long et al., 2016) dan Superior orbital fissure syndrome 

(Heinzman et al., 2024). Diagnosa patologi tersebut dapat ditegakkan 

menggunakan pemeriksaan radiograf cranium.            

Menurut Lampignano, (2018) pemeriksaan radiograf cranium memiliki 

banyak proyeksi pemeriksaan. Proyeksi pemeriksaan yang digunakan 

mencakup proyeksi Anterior Posterior (AP), Anterior Posterior (AP) Axial 

Towne Method, Posterior Anterior (PA) Axial Haas Method, Posterior 

Anterior (PA), Posterior Anterior (PA) Caldwell Method, Lateral, 

Submentovertex (SMV). Pada pemeriksaan Cranium Proyeksi Posterior 

Anterior (PA) Caldwell Method khususnya dapat menunjukkan patologi 
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fraktur, Neoplastic, Osteitis (Lampignano, 2018) dan Superior Orbital 

Fissure Syndrom. Superior Orbital Fissure Syndrom juga dikenal sebagai 

Sindrom Rochon-Duvigneaud, ialah jenis kelainan apeks orbital (Heinzman et 

al., 2024).  

Pada pemeriksaan radiograf cranium, cranium memiliki struktur tulang 

yang tumpang tindih sehingga diperlukannya penyudutan arah sinar (Central 

Ray) (Lampignano, 2018). Khususnya pada pemeriksaan Cranium PA Axial 

Caldwell Method yang menggunakan penyudutan arah sinar 15 caudally 

memiliki kriteria gambaran Frontal bone, greater dan lesser sphenoid wings, 

superior orbital fissures, frontal dan anterior ethmoid sinuses, supraorbital 

margins, dan crista galli. Pemeriksaan Cranium PA Axial Caldwell Method 

ini juga memiliki alternatif penyudutan arah sinar dengan range 25-30 

caudally untuk memvisualisasikan superior orbital fissure dengan lebih baik 

(Lampignano, 2018).  

Dalam Long et al., (2016) pemeriksaan Cranium PA Axial Caldwell 

Method dilaksanakan dengan posisi yang sama dengan yang ditunjukkan 

dalam (Lampignano, 2018), namun terdapat perbedaan pada alternatif arah 

sinar penyudutan dimana arah sinar penyudutan yang digunakan dengan 

range 20-25 caudally. Angulasi tabung bertujuan untuk menghindari 

tumpang tindih objek yang berdekatan (Prastanti et al., 2017). Angulasi sinar 

arah menyebabkan ketidaksejajaran, sehingga sinar sentral, objek, dan 

reseptor gambar tidak saling tegak lurus. (Saputra & Bequet, 2023). 

Sehingga, menghasilkan distorsi bentuk. Distorsi bentuk akibat penyudutan 

arah sinar tadi disebut elongation yang mengacu pada gambar objek yang 
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tampak lebih panjang dari pada objek sebenarnya (Fauber, 2017). Dengan 

adanya rentang penyudutan sinar sehingga belum memiliki patokan 

penyudutan arah sinar terhadap informasi gambaran.  

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk meneliti 

mengenai pengaruh variasi penyudutan arah sinar pada radiograf Cranium PA 

Axial Cadlwell Method dengan menggunakan 4 variasi penyudutan arah sinar 

15, 20, 25, dan 30 caudally, kemudian memngangkatnya sebagai karya 

tulis ilmiah dengan judul “PENGARUH VARIASI PENYUDUTAN ARAH 

SINAR 15, 20, 25, DAN 30 CAUDALLY PADA RADIOGRAF 

CRANIUM PA AXIAL CALDWELL METHOD TERHADAP INFORMASI 

ANATOMI” 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Bagaimana pengaruh variasi penyudutan arah sinar 15, 20, 25, dan 

30 Caudally pada radiograf Cranium PA axial Caldwell Method 

terhadap informasi anatomi? 

1.2.2 Penyudutan arah sinar berapakah yang informatif pada radiograf 

Cranium PA Axial Caldwell Method dalam menampilkan hasil 

informasi anatomi ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Untuk mengetahui pengaruh variasi penyudutan arah sinar 15, 20, 

25, dan 30 caudally pada radiograf Cranium PA Axial Caldwell 

Method terhadap informasi anatomi. 
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1.3.2 Untuk mengetahui penyudutan arah sinar berapakah yang informatif 

pada radiograf Cranium PA Axial Caldwell Method dalam 

menampilkan hasil informasi anatomi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti  

Untuk meningkatkan pemahaman penulis tentang Pengaruh 

Variasi Penyudutan Arah Sinar 15, 20, 25, dan 30 caudally Pada 

Radiograf Cranium PA Axial Caldwell Method terhadap Informasi 

Anatomi. 

1.4.2     Bagi Tempat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi tempat 

penelitian sebagai informasi tambahan mengenai Pengaruh Variasi 

Penyudutan Arah 15, 20, 25, dan 30 caudally Pada Radiograf 

Cranium PA Axial Caldwell Method terhadap Informasi Anatomi. 

1.4.3 Bagi Institusi Pendidikan  

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi baru yang 

penting, terutama bagi mahasiswa jurusan D-III Teknik Radiologi 

Universitas Awal Bros Pekanbaru. Penelitian ini membahas mengenai 

Pengaruh Variasi Penyudutan Arah 15, 20, 25, dan 30 caudally 

Pada Radiograf Cranium PA Axial Caldwell Method terhadap 

Informasi Anatomi. 
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1.4.4   Bagi Responden 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan 

informasi kepada responden mengenai Pengaruh Variasi Penyudutan 

Arah 15, 20, 25, dan 30 caudally Pada Radiograf Cranium PA 

Axial Caldwell Method terhadap Informasi Anatomi. 

  


